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ABSTRAK 
Pusat penelitian Limnologi memiliki perangkat pengolah data, server data dan peralatan laboratorium yang membutuhkan 

kontinyuitas suplai energi listrik. Suplai energi listrik pada Pusat Penelitian Limnologi berasal dari PLN sebagai catu 

daya utama dan Generator set (genset) sebagai catu daya cadangan. Ketika catu daya utama mengalami gangguan atau 

pemadaman, operator akan mengaktifkan genset dan mengalihkan suplai energi listrik dari catu daya utama ke catu daya 

cadangan, sedangkan ketika PLN kembali normal, operator akan memindahkan suplai energi listrik dari catu daya 

cadangan ke catu daya utama dan mematikan genset. Pengoperasian genset dan transfer switch yang dilakukan masih 

secara manual, operator harus standby dan melalui prosedur yang rumit sehingga mengakibatkan down time yang lama 

yang menimbulkan ketidakefektifan dan keefisienan waktu. Untuk itu perlu adanya sebuah alat Prototipe Amf (Automatic 

Main Failure) Dan Monitoring Genset Via Sms (Short Message Service) Berbasis Mikrokontroler Atmega 128. Penelitian 

ini menggunakan metode studi literatur, perancangan system berupa hardware dan software, serta pengujian alat. 

Hasilnya alat akan mengaktifkan genset ketika sumber energi listrik dari PLN padam, kemudian alat akan mengirim 

informasi kondisi genset secara automatis ke operator genset via SMS ketika terjadi perubahan kondisi genset, sehingga 

dengan alat ini semua lebih efektif dan efisien. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pusat Penelitian Limnologi adalah sebuah 

lembaga penelitian di bawah Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesai (LIPI) untuk melakukan 

kajian-kajian ilmiah tentang seluruh aspek pada 

sistem perairan darat Indonesia dengan pendekatan 

multi disiplin keilmuan secara terintegrasi untuk 

pengelolaan dan pendayagunaannya [1]. Untuk 

mendukung kegiatan penelitian, Pusat penelitian 

Limnologi memiliki perangkat pengolah data, 

server data dan peralatan laboratorium yang 

membutuhkan kontinyuitas suplai energi listrik 

[2]. Suplai energi listrik pada Pusat Penelitian 

Limnologi berasal dari PLN sebagai catu daya 

utama dan Generator set (genset) sebagai catu daya 

cadangan. Ketika catu daya utama mengalami 

gangguan atau pemadaman, operator akan 

mengaktifkan genset dan mengalihkan suplai 

energi listrik dari catu daya utama ke catu daya 

cadangan, sedangkan ketika PLN kembali normal, 

operator akan memindahkan suplai energi listrik 

dari catu daya cadangan ke catu daya utama dan 

mematikan genset. 

Operator juga akan mengaktifkan genset tanpa 

diberi beban selama 10 menit untuk tujuan 

pemanasan genset agar terjadi sirkulasi pelumasan 

ke seluruh bagian mesin genset ketika genset tidak 

beroperasi selama 1 minggu. Pengoperasian genset 

dan transfer switch yang dilakukan secara  

 

 

konvensional membutuhkan keberadaan operator 

yang harus selalu standby dan melalui prosedur 

yang rumit sehingga mengakibatkan down time 

yang lama. Genset sebagai suplai cadangan, 

informasi mengenai genset harus selalu 

dimonitoring. Informasi mengenai kondisi genset 

diperoleh operator dengan cara melihat panel 

genset secara langsung di power house sehingga 

memerlukan waktu yang lama. Oleh sebab itu 

perlu digunakan suatu alat otomatisasi untuk 

mengatasi ganguan suplai energi listrik utama yang 

lebih praktis dan ekonomis dan sekaligus dapat 

digunakan sebagai alat monitoring genset secara 

remote via Short Message Service (SMS) yang 

akan menginformasikan kondisi genset secara 

cepat dan praktis. 

Automatic Main Failure (AMF) merupakan 

peralatan yang mempunyai sistem kontrol otomatis 

untuk mengatasi gangguan suplai utama energi 

listrik (PLN) [3]. Apabila saluran utama PLN 

mengalami gangguan atau pemadaman, AMF akan 

mengaktifkan genset dan memindahkan layanan 

beban listrik dari PLN ke genset dan apabila 

saluran utama PLN kembali normal, AMF akan 

memindahkan layanan beban listrik dari genset ke 



PLN dan mematikan genset. Dengan 

mikrokontroler dapat dibuat AMF dengan fungsi 

tambahan berupa running genset secara berkala 

dan monitoring genset secara remote via SMS 

yang memudahkan operator mengetahui kondisi 

genset secara cepat dan praktis [4][5]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan yang 

dimulai pada bulan September hingga bulan 

Februari 2015. Penelitian dilaksanakan di Pusat 

Penelitian Limnologi LIPI, Jl. Raya Jakarta Bogor 

Km. 46 Cibinong, Bogor. 

 

Tabel 1. Alat dan Bahan Penelitian 

 
 

 
 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

pelaksanaan terdiri dari tahapan-tahapan sebagai 

berikut:  

1) Studi literatur, pengumpulan data-data serta 

dasar teori yang digunakan sebagai acuan dalam 

penyelesaian penelitian tugas akhir antara lain: 

Prinsip kerja AMF (Automatic Main Failure) dan 

konfigurasinya, prinsip kerja mikrokontroler 

Atmega 128, prinsip kerja modem GSM dan teori 

lainnya yang terkait dengan penyelesaian tugas 

akhir ini. 

2) Perancangan sistem, perancangan sistem 

dimulai dengan membut blok diagram prototipe 

AMF dan monitoring Genset via SMS berbasis 

mikrokontroler Atmega 128 kemudian dilanjutkan 

dengan perancangan hardware dan software.  

3) Perancangan hardware, perancangan bentuk alat 

dan komponen yang akan digunakan, yaitu modul 

mikrokontroler Atmege 128, rangkaian sensor, 

modul LCD, modul modem GSM, rangkaian 

driver relay, relay, kontaktor serta rangkaian 

converter modem GSM. 

 

 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 

4) Perancangan software, perancangan flowchart 

program dan implementasi flowchart dengan 

pemrograman bahasa C pada Code Vision AVR. 

5) Pengujian alat, pengujian hardware dan 

software secara keseluruhan serta analisa data. 

Pengujian rangkaian sensor dengan menggunakan 

multimeter, osciloscope dan software simulasi 

proteus. 

6) Dokumentasi, pendokumentasian perancangan 

dan pembuatan alat yang telah dibuat dengan 

tujuan untuk membantu dan memudahkan dalam 

pengembangan alat dimasa yang akan datang. 

 

2.1 Perancangan Sistem 

 

Perancangan dan pembuatan prototipe Automatic 

Main Failure (AMF) dan monitoring genset via 

Short Message Service (SMS) berbasis 

mikrokontroler Atmega 128 dimulai dengan 

membuat blok diagram sistem kemudian 

dilanjutkan dengan perancangan perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (Software). Blok 

diagram sistem prototipe AMF dan monitoring 

genset via SMS berbasis mikrokontrole Atmega 

128 dapat dibagi menjadi 3 bagian yaitu input, 

pemroses, dan output. Gambar 3.2 menunjukkan 

blok diagram sistem prototipe AMF dan 

monitoring Genset via SMS berbasis 

mikrokontroler Atmega 128 

 



 
Gambar 2. Perancangan Sistem 

 

2.2 Metode perancangan perangkat lunak 

(Software) Perancangan perangkat lunak dibuat 

agar perangkat keras dapat bekerja. Berdasarkan 

deskripsi kerja sistem pada perancangan sistem, 

maka dapat dibuat diagram alir prototipe AMF dan 

monitoring genset via SMS berbasis 

mikrokontroler Atmega 128 seperti ditunjukkan 

pada Gambar  3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Flowchat AMF dan monitoring 

genset via SMS 

 

 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengujian alat dilakukan untuk mengevaluasi 

sistem kerja alat dan memastikan alat bekerja 

sesuai dengan perencanaan. Hasil pengujian 

memberikan informasi kinerja alat yang telah 

dicapai. Alat diuji melalui 2 tahap yaitu:  

1) Alat diuji pada bagian input sistem yang terdiri 

dari rangkaian sensor tegangan, rangkaian sensor 

frekuensi, rangkain sensor arus dan rangkaian 

sensor temperatur. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi masing-masing output sensor yaitu 

dengan membandingkan nilai yang terukur pada 

alat ukur multimeter dengan nilai yang  

ditampilkan pada LCD. 

2) Alat diuji pada bagian output sistem yang 

berupa instruksi pengendali relay dan kontaktor 

serta monitoring genset. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pengujian output system merupakan pengujian 

sistem secara keseluruhan. Pegujian dilakukan 

pada kondisi sumber PLN normal, under voltage, 

upper voltage, pengoperasian genset secara berkala 

dan ganguan genset berupa gagal start, over heat 

dan over load. 

 

Berdasarkan perancangan sistem hardware, 

diperoleh hasil berupa prototipe AMF dan 

monitoring genset via SMS berbasis mikrokotroler 

Atmega 128 yang terdiri dari rangkaian sensor 

tegangan, rangkaian sensor arus, rangkaian sensor 

frekuensi, rangkaian sensor suhu, modul 

mikrokontroler Atmega 128, modul LCD, 

rangkaian driver relay, relay, kontaktor, rangkaian 

converter modem dan modem GSM. Gambar 4.1 

menunjukkan prototipe AMF dan monitoring 

genset via SMS berbasis mikrokontroler Atmega 

128. 

 
 

Gambar 4. Prototipe AMF dan monitoring 

genset via SMS berbasis mikrokotroler 

Atmega 128 

 

Uji Rangkaian Input Sistem Rangkaian input 

sistem yang terdiri dari beberapa rangkaian sensor 

diuji dengan membandingkan hasil pengukuran 

yang menggunakan multimeter dengan hasil 

pengukuran yang ditampilkan pada LCD. 

Pengukuran yang ditampilkan pada LCD 

merupakan data output sensor yang dibaca 

mikrokontroler. Output sensor berupa sinyal 

analog dan diubah menjadi sinyal digital dengan 

menggunakan internal ADC mikrokontroler. 

 

Pada pengukuran tegangan output sensor sebesar 

1.84 V, akan diperoleh tegangan input sensor 

sebesar 190.9 V. Hal ini dapat dijelaskan 

menggunakan persamaan: 

 

 

Jika dibandingkan dengan hasil pembacaan pada 

LCD terdapat selisih pembacaan dengan error 

sebesar: 

 
 

Tabel 2. Data pengukuran rangkaian sensor 

tegangan 

 

Pada pengukuran arus 1.803 A, hasil pembacaan 

pada LCD bernilai 1.8 A atau terdapat selisih 

pembacaan dengan error sebesar : 

 

 
Tabel 3. Pengukuran rangkain sensor arus 

 
 

Data pengukuran sensor frekuensi dan hasil 

pengujian frekuensi dengan menggunkan software 

simulasi ditunjukan pada table 4 

Tabel 4. Data pengukuran sensor frekuensi 

 



Pada pengukuran tegangan output LM35 sebesar 

476 mV, akan diperoleh temperatur sebesar 47.6 

0C. 

 
Jika dibandingkan dengan hasil pembacaan pada 

LCD terdapat selisih pembacaan dengan error 

sebesar: 

 
 

Tabel 5. Data pengukuran rangkaian sensor suhu 

 
 

Sensor suhu LM35 memiliki akurasi ± 0.75 0C 

pada suhu -55 0C sampai dengan ± 150 0C dan 

pada pengambilan 10 data pengukuran diperoleh 

data dengan penyimpangan kurang dari 0.75 0C 

 

Pengujian kinerja prototipe AMF dan monitoring 

genset via SMS berbasis mikrokotroler Atmega 

128 dilakukan dengan mensimulasikan kondisi 

PLN normal, PLN mengalami pemadaman, PLN 

mengalami gangguan upper voltage dan under 

voltage, PLN kembali normal, PLN tidak 

mengalami gangguan selama 1 minggu, 55 genset 

kondisi normal, gagal start, genset mengalami 

gangguan upper voltage, under voltage, over load 

dan over heating. 

 

Pada pengujian monitoring genset, diperoleh dua 

hasil monitoring genset yaitu data monitoring yang 

dikirim secara automatis dan data monitoring yang 

dikirim berdasarkan sms permintaan data 

monitoring. Mikrokontroler akan mengirim SMS 

secara automatis ke operator genset via SMS 

berupa informasi kondisi genset, ketika terjadi 

perubahan kondisi genset dan genset gagal start. 

Tabel 4.6 menunjukkan sms yang dikirim secara 

automatis ke operator genset 

 

Tabel 6. Unjuk kerja AMF 

 
 

Pada pengujian permintaan monitoring genset 

dengan mengirim SMS permintaan data 

monitoring genset ke modem GSM 

(08569777324) dengan format data 

’#1234_DATA_#’, maka modem GSM akan 

mengirim SMS informasi data monitoring genset 

ke nomor handphone operator genset. Tabel.7 

menunjukkan data sms monitoring yang dikirim ke 

handphone operator genset. 

 

Tabel 7. Data monitoring 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengujian prototipe AMF 

(Automatic Main Failure) dan monitoring genset 

via SMS (Short Message Service) berbasis 

mikrokontroler Atmega 128, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1) Alat akan mengaktifkan genset ketika sumber 

energi listrik dari PLN padam atau mengalami 

gangguan, kemudian memindahkan layanan beban 

dari catu daya utama ke catu daya cadangan setelah 

genset aktif selama 2 menit. Selama genset aktif, 

alat memonitoring sumber energi listrik dari PLN 

dan ketika sumber energi listrik dari PLN kembali 



normal, alat akan memindahkan layanan beban 

dari catu daya cadangan ke catu daya utama dan 

kemudian mematikan genset setelah selang waktu 

3 menit.  

2) Alat akan mengaktifkan genset secara berkala 

selama 10 menit ketika genset tidak beroperasi 

selama 1 minggu dengan tujuan agar terjadi 

sirkulasi pelumasan pada mesin genset.  

3) Alat akan mengirim informasi kondisi genset 

secara automatis ke operator genset via SMS ketika 

terjadi perubahan kondisi genset, genset gagal start 

dan ketika ada SMS permintaan monitoring genset. 
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